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 ABSTRAK 

Fadhly Rachmady (2022): Penanganan Cyberbullying Siswa dengan Layanan 

Bimbingan Konseling ( Studi Kasus di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu ) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Jenis Cyberbullying yang 

sering terjadi pada siswa adalah Flaming yaitu ejekan. (2) Penyajian yang 

dilaksanakan guru BK yaitu dengan melalui data masalah Cyberbullying siswa, 

mengidentifikasi siswa menjadi korban dan pelaku, dan merancang kegiatan 

layanan BK yang dituntut untuk penanganan dan pencegahan. (3) layanan BK 

yang sering di lakukan oleh guru BK adalah Bmbingan kelompok, Konseling 

individual dan layanan informasi. Objek penelitian adalah Penanganan 

Cyberbullying Siswa dengan layanan bimbingan konseling Data penelitian 

dikumpulkan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) penanganan yang dilaksanakan Guru BK memahami 

terlebih dahulu dari yang didapat, dilihat dan dipahami kebenarannya sebelum 

melakukan layanan atau tindakan masalah siswa yang terlibat Cyberbullying 

adanya masalah masalah dan Guru BK mempertegas identitas sebagai siswa yang 

baik dan benar, memberi motivasi/masukan kepada siswa serta memanfaaatkan 

apa yang ada dengan baik dan benar. (2) Layanan Bimbingan Konseling dalam 

menangani masalah siswa yang terlibat Cyberbullying dengan selalu menerapkan 

layanan bimbingan konseling seperti layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling kelompok, layanan konseling individu, dan layanan informasi.. 

Diharapkan penelitian bisa menjadi sumber informasi bagi guru BK dalam 

menangangi masalah siswa yang terlibat Cyberbullying di masa yang akan datang. 

 

Kata Kunci: Penanganan Cyberbullying dan Layanan Bimbingan Koseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 

globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 

pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan 

senantiasa menyesuikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 

peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuian penggunaanya bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Teknologi informasi 

merupakan perkembangan sistem informasi dengan menggabungkan antara 

teknologi komputer dengan telekomunikasi
1
.  

Perkembangan teknologi internet memberikan dampak positif maupun 

negatif pada usia remaja khususnya. Dampak negatif yang paling sering 

terjadi adalah cyberbullying. Pada zaman teknologi seperti sekarang ini 

komputer dapat menghasilkan internet yang multifungsi. Segala perilaku 

kebaikan maupun kejahatan dapat dilakukan di media sosial. Sebelum 

berkembangnya internet, pelaku cyberbullying melakukan kejahatannya di 

dunia nyata. Pelaku dapat menyakiti dan membuat individu menjadi tidak                                                  

nyaman dalam hidupnya.  

Kejahatan itu dinamakan bullying. Sekarang, bullying tersebut dapat 

dilakukan melalui media apapun secara tidak langsung seperti media sosial 

yang disebut cyberbullying. Menurut peneliti Cyberbullying Hinduja dan 

                                                             
1
 Bahrudin, R, Keefektifitas Media Belajar Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, Tadris , 

hal 112. 
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Patchin, kehajatan tersebut digambarkan sebagai tindakan yang sengaja 

dengan mengirimkan teks elektronik (e-mail), ataupun rekaman gambar yang 

biasanya di upload ke situs pertemanan (youtube) yang bernada mengejek, 

melecehkan, mengancam, mengganggu, ataupun menghina. 

Cyberbullying adalah bentuk baru dari perilaku bullying dengan 

karakteristik dan akibat yang sama. Pelaku Cyberbullying sebagian besar juga 

melakukan perilaku bullying, dan korban Cyberbullying juga biasanya di bully 

di sekolah. Perilaku bullying dapat berakhir saat jam sekolah selesai, namun 

perilaku Cyberbullying masih terus dapat berlanjut dimana saja. Cyberbullying 

adalah bentuk baru dari bullying yang terjadi di dunia maya. Cyberbullying 

adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung 

perilaku menyakiti atau menghina orang lain secara berulang dan sengaja. 

Upaya guru bimbingan konseling (BK) dalam kondisi saat sekarang ini 

bagi kalangan siswa maupun pelajar menggunakan gadget karena semua 

kegiatan proses belajar rata rata secara daring, namun di sisi lainnya yaitu sisi 

negatifnya banyak segelintir pelajar atau siswa menyalah gunakan gadget 

tersebut contohnya seperti Cyberbullying. 

Guru BK adalah guru yang bertugas membantu siswa dalam 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat 

dan minat serta membantu menyelesaikan permasalahn yang dihadapi siswa, 

baik itu masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar dan karir.
2
 Hal yang dapat 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah dengan memberikan layanan 

                                                             
2
 Suhertina. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling.(Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatera. 2014, h. 165 
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bimbingan dan konseling kepada siswa. Adapun layanan bimbingan dan 

konseling yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan Pemahaman 

siswa tentang Cyberbullying yaitu dengan layanan informasi, Layanan 

bimbingan kelompok, Layanan konseling kelompok, Layanan konseling 

perorangan/individu dan Layanan kosultasi. 

Layanan informasi yaitu pelayanan berupa pemberian Informasi 

tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi peserta didik, melalui 

komunikasi langsung, maupun tidak langsung (melalui media cetak maupun 

elektronik, seperti: buku, brosur , famplet, majalah, dan internet).
3
 

Dalam pemberian layanan Informasi yang berkaitan dengan hubungan 

antar-pribadi, social, nilai dan moral adalah prilaku cyberbullying dan selain 

itu juga ada kaitannya dengan fungsi layanan Informasi yaitu fungsi 

pemahaman dan juga fungsi pencegahan terhadap suatu masalah yang terjadi. 

Bimbingan dan konseling dalam mengembangkan layanan informasi 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan Media. Media merupakan suatu alat 

prantara yang bisa dipergunakan dan dimanfaatkan untuk merangsang dan 

mengembangkan potensi seseorang dengan cara kreatif, dalam rangka 

mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan.
4
 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan 

dalam BK. Layanan ini memungkinkan sejumlah peserta didik secara 

                                                             
3
 Prayitno & Erman Amti,. Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h. 260 
4
 Riswani, Psikologi konseling, (Pekanbaru, cahaya firdaus, 2002), h. 98 
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bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan 

melalui pembahasan dalam bentuk kelompok
5
 

Layanan konseling kelompok adalah proses konseling yang 

diselenggarakandalam bentuk kelompok. Masalah yang dibahas dalam 

layanan konseling kelompok adalah masalah siswa yang terlibat dalam 

kegiatan itu. Setiap anggota kelompok dapat menampilkan masalah yang 

dirasakannya. Pembahasan masalah dari anggota kelompok dibicarakan oleh 

seluruh anggota kelompok. 

Layanan konseling perorangan (individu) adalah layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung 

tatap muka secara perorangan dangan guru pembimbing dalam rangka 

pembahasan masalah pribadi yang dialami siswa. Konseling perorangan 

merupakan upaya layanan yang paling utama dalam pengetasan masalah 

klien
6
. 

Layanan konsultasi merupakan layanan bimbingan konseling yang 

dilaksanakan oleh konselor terhadap seseorang pelanggan disebut konsulti 

yang memungkinkan konsulti memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-

cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan permasalahan 

pihak ketiga. 

Media bimbingan dan konseling merupakan suatu peralatan baik 

berupa perangkat lunak maupun perangkat keras yang berfungsi sebagai alat 

bantu dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Media bimbingan dan 

                                                             
5
 Suhertina ,Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah.(Pekanbaru:Mutiara Pesisir Sumatra 2015), h.27 
6
 Ibid. H 30 
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konseling juga dapat diartikan segala sesuatu yang digunakan menyalurkan 

pesan atau informasi dari pembimbing kepada siswa yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat sehingga siswa akan mengalami 

perubahan perilaku, sikap dan perbuatan ke arah yang lebih baik.
7
  

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Siak Hulu merupakan salah 

satu lembaga sekolah yang telah menerapkan bimbingan dan konseling 

menjadi salah satu pendorong dan membantu dalam tujuan pendidikan 

nasional. SMA Negeri 2 Siak Hulu memiliki 5 orang guru BK. Adapun 

layanan bimbingan konseling yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Siak 

Hulu yaitu layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, 

layanan konseling perorangan, layanan informasi, layanan pengusaan konten, 

layanan orientasi dan semua jenis layanan sudah dilaksanakan disekolah 

tersebut. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis laksanakan pada masa 

pandemi, penulis menemukan kasus cyberbullying yang mana kasus ini bisa 

menyebabkan korban merasa terganggu dan bisa juga depresi. Untuk itu perlu 

adanya penanganan dari guru bimbingan konseling dengan menggunakan 

layanan bimbingan konseling. 

Latar belakang masalah  yang ditemukan di atas menarik 

perhatian penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Penanganan 

Cyberbullying Siswa dengan Layanan Bimbingan Konseling ( Studi 

Kasus Di SMANegeri 2 Siak Hulu )”. 

                                                             
7
 Basri, S, H. Jurnal Dakwah Peran Media dalam Layanan Bimbingan Konseling Islam 

di Sekolah. 2010. Vol XI No.1. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka peneliti menjelaskan tentang istilah-istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini. Adapun istilah-istilah tersebut ialah sebagai berikut:
8
 

1. Penanganan masalah adalah cara atau proses seorang guru dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi siswa 

2. Guru Bimbingan Konseling (BK) adalah guru yang menangani 

masalah konseling siswa dengan pendekatan-pendekatan yang 

dilakukan. 

3. Cyberbullying termasuk kedalam kenakalan remaja yang dapat 

merugikan korban yang dilakukan dengan menggunakan media 

sosial. Cyberbullying adalah bentuk baru daru bullying 

C. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul  “Penanganan Cyberbullying Siswa 

Dengan Layanan Bimbingan Konseling ( Studi Kasus Di Sma Negeri 2 Siak 

Hulu )” adalah sebagai berikut: 

1. Judul ini sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari yaitu bimbingan 

dan konseling. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, peneliti mampu untuk 

menelitinya. 

3. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti. 

 

                                                             
8
 Munirah. Peran Guru dalam Mengatasi Belajar Siswa. Jurnal Tarbawi Volume 3 

No.2,Agustus 2021, h 121 
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D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Jenis-jenis Cyberbullying yang sering terjadi di kalangan siswa 

b. Penanganan guru BK terhadap siswa mengenai masalah 

Cyberbullying. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya  Cyberbullying. 

d. Terdapat siswa yang suka berperilaku Cyberbullying 

e. Terdapat siswa yang sering terkena perilaku Cyberbullying 

2. Batasan Masalah  

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat di identifikasi 

masalah, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada jenis-

jenis dan penanganan Cyberbullying terhadap Siswa dengan Layanan 

Bimbingan Konseling  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

a. Jenis-jenis Cyberbullying apa saja yang sering terjadi di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu? 

b. Bagaimana penanganan Cyberbullying oleh guru BK  dalam 

kasus Cyberbullying di SMA Negeri 2 Siak Hulu?   
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah  sebagai berikut 

a. Untuk mengetahui perilaku Cyberbullying yang sering terjadi di 

SMA Negeri 2 Siak Hulu. 

b. Untuk mengetahui penanganan yang dilakukan oleh guru BK 

terhadap kasus Cyberbullying di SMA Negeri 2 Siak Hulu 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S1.    

b. Bagi Guru Bimbingan Konseling, sebagai bahan masukan agar dapat 

membantu menjauhi Cyberbullying terhadap kalangan siswa dengan 

perannya guru Bk dan layanan-l;ayanan bimbingan konseling. 

c. Bagi siswa, dapat memahami bahaya Cyberbullying, sehingga 

diperolehnya tujuan yang ingin dicapai. 

d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang Cyberbullying dan peran 

sebagai guru bimbingan dan konseling di kalangan siswa. sebagai 

persiapan peneliti untuk menjadi guru bimbingan dan konseling yang 

professional. 

 

 



9 
 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Konsep Cyberbullying 

1. Pengertian Cyberbullying 

 Cyberbullying merupakan intimidasi yang dilakukan seseorang pada 

orang lain yang dilakukan melalui chatroom, media sosial, e-mail, website 

dalam bentuk seperti fitnah, penghinaan, pengancaman atau 

dibocorkannya aib mengenai seseorang
9
. Cyberbullying didefinisikan 

sebagai tindakan intimidasi yang melibatan penggunaan email, instant 

messaging, website, chatroom, dan apa saja yang berada di dunia maya. 

 Cyberbullying adalah tindakan yang sama dengan tindakan bullying 

tradisional namun dilakukan melalui internet atau dunia cyber. Walaupun 

tidak terjadi secara face-to-face, cyberbullying juga dapat mengganggu 

kondisi psikis seseorang karena hujatan yang diterimanya. Cyberbullying 

dapat dialami oleh siapapun tanpa mengenal rentang usia, jenis profesi 

maupun jenis kelamin. 

 Cyberbullying berasal dari kata bully. Dalam bahasa Indonesia, secara 

harfiah kata bully berarti penggertak, orang yang meng-ganggu orang 

lemah. Contoh perilaku bullying antara lain mengejek, menyebarkan 

rumor, menghasut, mengucilkan, menakut-nakuti (intimidasi), 

                                                             
9
 Fasya Syifa Mutama,Pemahaman Cyuberbullying dimedia Sosial, London School of 

Public Pelation,(Jakarta : 2019), hal 167 
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mengancam, me-nindas, memalak, atau menyerang secara fisik 

(mendorong, menampar, memukul)
10

. 

 Cyberbullying adalah bentuk penindasan atau kekerasan dengan 

bentuk mengejek, mengatakan kebohongan, melontarkan kata-kata kasar, 

menyebarkan rumor maupun melakukan ancaman atau berkomentar 

agresif yang dilakukan melalui media-media seperti email, chat room, 

pesan instan, website (termasuk blog) atau pesan singkat (SMS). 

Cyberbullying adalah perilaku agresif, intens, berulang yang dilakukan 

oleh individu dan perorangan dengan menggunakan bentuk-bentuk 

pemanfaatan teknologi dan eletronik sebagai media untuk menyerang 

orang tertentu
11

. 

Ada tiga hal yang membedakan tradisional bullying dengan 

Cyberbullying. Pertama, tradisional bullying merupakan tindakan yang 

dilakukan secara langsung bertatap muka (face-to-face), namun 

Cyberbullying tidak. Pelaku menggunakan internet dan teknologi 

sebagai media, sehingga pelaku tidak harus bertemu muka dengan 

korbannya dan pelaku juga tidak dapat melihat reaksi emosi korban. 

Kedua, dalam Cyberbullying, pelaku tidak dapat menyerang secara 

fisik, namun lebih kepada psikis sang korban. Terakhir, tidak seperti 

tradisional bullying, Cyberbullying dapat muncul kapan saja dan secara 

                                                             
10

 Ibid h 169 
11

 Muhammad Alam Akbar-Prahastiwi Utari,Cyberbullying Pada Media Sosial,Studi 

Analisis Cyberbullying Remaja Difacbook,(Surakta:2004),8 
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cepat dapat menyebarkan berita buruk mengenai korbannya dengan 

bantuan teknologi internet
12

. 

Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi juga 

mempengaruhi perilaku masyarakat. Jika zaman dulu muncul istilah 

„mulut mu harimau mu‟ telah berubah menjadi „jarimu harimau mu‟. 

Dari jari-jari mungil inilah orang-orang memposting kata-kata hinaan, 

ujaran kebencian, vulgar, hoax, dan berita bohong yang merugikan 

orang lain. Kasus paling sering ditemukan adalah Cyberbullying 

melalui sosial media hingga sang korban mengalami depresi. 

Cyberbullying ini menjadi fenomena baru, terutama dikalangan 

anak-anak berusia remaja. Cyberbullying lebih kejam dibandingkan 

bullying karena meninggalkan jejak digital seperti foto, video, dan 

tulisan. Dampak Cyberbullying juga tergolong dahsyat karena mampu 

mengguncang psikologis seseorang. Dilihat dari sudut pandang ilmu 

psikologi, Cyberbullying termasuk bagian dari aksi bullying. Ditinjau 

dari sudut pandangan ilmu hukum, Cyberbullying adalah kejahatan 

yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk fitnah, cemooh, kata-kata 

kasar, pelecehan, ancaman, dan hinaan. 

Bentuk kejahatan ini bermula dari perilaku merendahkan martabat 

dan mengintimidasi orang lain melalui dunia maya. Tujuannya agar 

target mengalami gangguan psikis. Model bullying terbaru ini justru 

                                                             
12

  Muhammad Alam Akbar-Prahastiwi Utari,Cyberbullying Pada Media Sosial,Studi 

Analisis Cyberbullying Remaja Difacbook,(Surakta:2004),8 
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lebih berbahaya karena dapat dilakukan siapa saja, kapan saja, dan 

dimana saja. 

2.  Ciri-ciri Cyberbullying 

Menurut hukum positif, Cyberbullying termasuk dalam kategori 

cyber crime. Adapun ciri-ciri khusus dari kejahatan ini, antara lain: 

a. Tidak ada kekerasan fisik (non-violence), 

b. Antara pelaku dan korban sangat sedikit melibatkan 

kontak fisik (minimize of physical contact), 

c. Memanfaatkan teknologi dan peralatan tertentu 

(equipment), 

d. Memanfaatkan jaringan telekomunikasi, media dan 

informatika secara global. 

3. Jenis-jenis Cyberbullying di Indonesia 

Cyberbullying tidak hanya satu jenis saja, terbagi menjadi 6 jenis 

sebagai berikut:
13

 

a) Flaming (Terbakar) 

Tindakan seseorang mengirimkan pesan teks yang berisi kata-kata 

frontal dan penuh amarah. Secara umum, tindakan flaming berupa 

provokasi, penghinaan, mengejek, sehingga menyinggung orang lain. 

b) Harassment (Gangguan) 

Tindakan seseorang mengirim pesan-pesan berisi gangguan 

melalui sms, e-mail, teks jejaring sosial dengan intensitas terus-

                                                             
13

 Gunawan Fahmi, Religion Society and Social Media, (Yogjakarta:CV Budi Utama 2018) h 108 
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menerus. Pelaku harassment biasanya sering menulis komentar 

terhadap dengan tujuan menimbulkan kegelisahan. Selain itu, 

harassment juga mengandung kata-kata hasutan agar orang lain 

melakukan hal yang sama. 

c) Denigration (Pencemaran Nama Baik) 

Tindakan dilakukan sengaja dan sadar mengumbar keburukan 

orang lain melalui internet. Hingga akhirnya merusak nama baik dan 

reputasi orang yang dibicarakan pada jejaring sosial tersebut. 

d) Cyberstalking 

Tindakan memata-matai, mengganggu, dan pencemaran nama 

baik terhadap seseorang yang dilakukan secara intens. Dampaknya, 

orang yang menjadi korban merasakan ketakutan besar dan depresi. 

e) Impersonation (Peniruan) 

Tindakan berpura-pura atau menyamar menjadi orang lain untuk 

melancarkan aksinya mengirimkan pesan-pesan dan status tidak baik. 

Biasanya terjadi pada jejaring sosial seperti instagram dan twitter 

menggunakan akun palsu. 

f) Outing and Trickery 

Outing merupakan tindakan menyebarkan rahasia orang lain. 

Outing berupa foto-foto pribadi seseorang yang setelah disebarkan 

menimbulkan rasa malu atau depresi. Sementara itu, trickery berupa 

tipu daya yang dilakukan dengan membujuk orang lain untuk 
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memperoleh rahasia maupun foto pribadi dari calon korban. Dalam 

banyak kasus, pelaku outing biasanya juga melakukan trickery. 

4. Dampak Cyberbullying 

Dampak Cyberbullying berbeda dari kejahatan lain dan sangat 

berbahaya, yakni:
14

 

a. Menarik Diri Dari Lingkungan Sosial 

Kondisi psikologis korban cenderung mengalami kecemasan dan 

ketakutan. Mereka tidak ragu menarik diri dari lingkungan sosial. 

Contohnya, banyak kasus bullying di jejaring sosial yang dialami anak 

sekolah. Akhirnya membuat sang anak depresi, mengisolasi diri karena 

malu, dan memilih putus sekolah. 

b. Perasaan Dikucilkan Lingkungan 

Cyberbullying memang terjadi melalui internet atau jejaring 

sosial. Namun, orang-orang yang berada di lingkungan nyata sekeliling 

korban dapat melihatnya. Terlebih lagi berbagai komentar jahat yang 

ditujukan kepada korban. 

Hal ini membuat orang sekitar turut menyerang korban dalam 

kehidupan nyata. Akhirnya, korban cyber bullying dikucilkan oleh 

masyarakat dan mendapat perlakuan kurang menyenangkan. 

c. Kesehatan Fisik dan Mental Terganggu 

Bullying yang dilakukan secara terus menerus melalui jejaring 

sosial oleh orang dikenal maupun tidak dikenal akan mendatangkan 
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 Priyatna Andri, Lets end Bulying,(Jakarta: PT Elex Media Komputindo 2010)h 5 
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stress. Ujung-ujungnya perasaan memendam depresi, rasa cemas, dan 

kehilangan kepercayaan diri mendatangkan gangguan post traumatic 

stress disorder (PTSD). 

B. Peran Guru Bimbingan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan konseling 

 Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta 

didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri 

dan berkembang secara optimal, dalam perkembangan kehidupan 

pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karier, 

melalui berbagai jenis layanan dan kegitan pendukung.
15

 

2. Tugas Pokok Guru BK di Sekolah 

guru pembimbing memiliki tugas yang begitu banyak tetapi 

guru pembimbing memiliki cakupan dan batasan terhadap tugasnya 

yaitu tugas pokok guru pembimbing yang secara jelas telah dijabarkan 

di Peraturan Bersama Menteri pendididkan Nasional dan Kepala 

Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/ V/PB/2010 dan Nomor 14 

Tahun 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Fungsional dan Angka 

Kreditnya menyatakan :  

a) Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor adalah guru yang 

mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara 

penuh dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 

terhadap semua siswa  

                                                             
15 Hikmawati Fenti, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada ) h 1 
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b) Penilaianan kinerja Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

terhitung secara propesional berdasarkan beban kerjan wajib paling 

kurang 150 (seratus lima puluh) orang peserta didik dan paling 

banyak 250 (dua ratus lima puluh) orang peserta didik pertahun.  

c) Kegiatan Bimbingan dan Konseling adalah kegiatan Guru BK atau 

Konselor dalam menyusun rencana pelayanan bimbingan dan 

konseling, melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, 

mengevaluasi proses dan hasil pelayanan bimbingan dan konseling 

serta melekukan perbaikan tindak lanjut memanfaatkan hasil 

evaluasi. Adapun penjelasan di atas adalah sebagai berikut :  

1) Penyusunan perencanaan pelayanan bimbingan dan konseling 

hendaknya merumuskan masalah- masalah yang dihadapi oleh 

siswa yang berkenaan dengan maslah pribadi, emosional, 

hubungan sosial, keluarga, keluarga dan pendidikan.  

2) Dalam penyusunan program pelayanan bimbingan dan 

konseling hendaknya dirumuskan dengan jelas tujuan yang 

ingin dicapai dalam menangani berbagai masalah, serta 

dirumuskan bentuk-bentuk kegiatan yang berkenaan dengan 

butur dan subbutir rincian kegiatan waktu pelaksanaan, dan 

sasaran kegiatan 

3) Dalam penyusunan program pelayanan bimbingan dan 

konseling hendaknya dirumuskan dan diinventarisasi berbagai 

fasilitas yang ada, termasuk di dalam personil bimbingan dan 



17 
 

 

konseling yan telah ada sebagai penopang pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di sekolah, serta anggaran 

biaya yang diperlukan untuk mempelancar jalannya kegiatan 

bimbingan dan konseling di sekolah
16

. 

Adapun program pelayanan bimbingan dan konseling ada lima 

jenis program yang disusun dan diselenggarakan dalam pelayanan 

BK, yaitu pembimbing yaitu sebagai berikut:  

a) Program Tahunan yaitu program pelayanan BK meliputi 

seluruh kegiatan selama satu tahun ajaran untuk masing- 

masing kelas rombongan belajar pada satuan pendididkan.  

b) Program Semesteran yaitu program pelayanan BK meliputi 

seluruh program yang dilaksanakan kegiatan selama satu 

semsester yang merupakan jabaran program tahunan.  

c) Program Bulanan yaitu program pelayanan BK meliputi 

seluruh kegiatan selama satu bulan yang merupakan jabaran 

program semesteran.  

d) Program Mingguan yaitu program pelayanan BK meliputi 

seluruh kegiatan selama satu minggu merupakan jabaran 

program bulanan 

e) Program Harian yaitu program pelayanan BK yang 

dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu. 

Program harian merupakan penjabaran dari program mingguan 
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 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, Jakarta: Renika Cipta, 2008, h. 37-38 
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dalam bentuk Satuan Layanan (SATLAN) atau Rencana 

Program Layanan (RPL) dan Satuan Kegiatan Pendukung 

(SATKUNG) atau Rencana Kegiatan Pendukung ( RKL) 

pelayanan BK. 

3. Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling  

Unsur-unsur bimbingan konseling yang terdapat pada tugas 

pokok guru BK terutama mengenai di sekolah, jabatan/pekerjaan, dan 

mengenai kepribadian remaja sendiri. Suatu kegiatan bimbingan dan 

konseling disebut pelayanan apabila kegiatan tersebuat dilakukan melalui 

kontak langsung dengan sasaran layanan (klien/konseli), dan secara 

langsung berkenaan dengan permasalahan ataupun kepentingan tertentu 

yang dirasakan oleh sasaran pelayanan itu
17

. Pelaksanaan kegiatan 

layanan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan 

pada bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, kehidupan 

baragama dan kehidupan berkeluarga. Dilaksanakan melalui 10 (sepuluh) 

jenis layanan yaitu layanan orientasi, informasi, penempatan/ penyaluran, 

layanan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, layanan konseling individu, layanan mediasi dan layanan 

konsultasi dan layanan advokasi
18

.  

Guru pembimbing melaksanakan pelayanan bimbingan dan 

konseling sesuai dengan Satuan Layanan (SATLAN) atau Rencana 

Program Layanan (RPL) dan Satuan Kegiatan Pendukung (SATKUNG) 
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atau Rencana Kegiatan Pendukung ( RKL) yang telah disusun. Dalam 

setiap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru harus mempunyai 

tahapan dalam penyampaian materi pembelajaran, hal-hal pokok yang 

harus diperhatikan oleh guru kelas dan guru pembimbing saat 

melaksanakan pengajaran dan pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah antara lain :  

a. Tahap Prainstrukturan  

Tahap Prainstrukturan adalah tahapan yang ditempuh guru 

pada saat ia memulai proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang 

dapat dilakukan oleh guru atau oleh siswa pada tahap ini  

1) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang 

tidak hadir. Kiranya tidak perlu diabsensi satu persatu, cukup 

ditanya yang tidak hadir saja dengan alasannya.  

2) Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan 

pembelajaran sebelumnya. Hal ini bukan soal guru sudah lupa, 

tetapi menguji dan mengecek kembali ingatan siswa terhadap 

bahan yang telah dipelajari.  

3) Mengajukan pertanyaan kepada siswa di kelas, atau siswa 

tertentu tentang bahan pembelajaran yang sudah diberikan 

sebelumnya.  

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai bahan pembelajaran yang belum dikuasainya dari 

pengajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
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5) Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu (bahan pelajaran 

sebelumnya) secara singkat tetapi mencangkupsemua bahan 

aspek yang telah dibahas sebelumnya.  

b. Tahap Intruksional  

1) Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus di 

capai siswa.  

2) Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu yang 

diambil dari buku sumber yang telah disiapkan sebelumnya  

3) Bahasan pokok materi yang telah dituliskan tadi.  

4) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan 

contoh-contoh konkret. 

5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas 

pembahasan setiap pokok materi sangat diperlukan 

6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materi
19

.  
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C. Penelitian Relevan 

1. Gines Ayu Febrianti, Psikologi   Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

2021. Prilaku Cyberbullying Di Instagram Pada Kalangan Pelajar SMA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prilaku Cyberbullying di 

Instagram pada kalangan pelajar Sekolah Menengah Atas guna 

mengungkap 3 hal yaitu, Insidensi, Distribusi, dan Interalai. Penelitian ini 

menggunakan Instrumen Scale Of Cyber Bullying (SCB) yang merupakan 

hasil adaptasi dari Cetin Et Al. Secara keseluruhan , tarif prilaku 

Cyberbullying di Instagram pada kalangan siswa SMA yang di teliti 

tergolong rendah.  

2. Krismun Nazara, Ilmu Komunikasi Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Medan Area Medan 2019. Analisis Perilaku  Cyberbullying 

Remaja Di Jejaring Sosial Instagram Di Sekolah Madrasah Aliyah 

Islamiyah Sunggul. Menurut informasi wawancara yang di peroleh penulis 

menyimpulkan bahwa mereka sangatkurang paham akan kegunaan jejaring 

social. Terlebih melihat umur seluruh informal yang sangat belia, 

membuat mereka kesusahan dalam memilih yang mana baik dan yang 

mana tidak baik. Emosi yang belum stabil membuat mereka cendrung 

sangat ekpresif dalam mengutarakan pendapat dijejaring social. 

3. Widyawati MP, Dakwan dan Komunikasi UIN Alauddin Makasar 2017. 

Cyberbullying Di Media Sosial Yutube (Analisis Interaksi Sosial 

Laurentius Rando Terhadap Haters). Ada beberapa sebab haters 

melakukan Cyberbullying terhadap Laurentius Rando. Mulai dari masalah 
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di komunikasi Beatbox Indonesia, sikap Laurentius Rando yang arogan 

dan sombong sehingga masalah barang pemberian dari fans. 

D. Konsep oprasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penafsiran tulisan ini. Adapun yang menjadi 

indikator Cyberbullying dikalangan siswa adalah: 

1. Cyberbullying dikalangan siswa 

a. Flaming (Terbakar) 

b. Harassment (Gangguan) 

c. Denigration (Pencemaran nama baik) 

d. Cyberstalking  

e. Inpersonatin (Peniruan) 

f. Outing and Trickery 

2. Penanganan guru BK dengan layanan Bimbingan Konseling. 

a. Layanan Bimbingan Kelompok. 

b. Layanan Informasi. 

c. Layanan Konseling Kelompok. 

d. Layanan Konseling Individu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan 

ini dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama. 

Metode ini disebut juga sebagai metode aristik, karena proses penelitian lebih 

bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretiv karena 

data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 

ditemukan dilapangan
20

. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Siak Hulu. Pemilihan lokasi 

ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh penulis ada 

dilokasi ini, dari segi tempat, waktu, biaya, penulis sanggup untuk melakukan 

penelitian di SMA Negeri 2 Siak Hulu. 

C.  Subjek dan Objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Guru Bk di SMA Negeri 2 Siak Hulu. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah Penanganan 

Cyberbullying Siswa Dengan Layanan Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 

2 Siak Hulu. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Wawacara  

Wawancara merupakan suatu teknik yang dilakukan oleh 

peneiti agar mendapatkan informasi-informasi terhadap suatu 

penelitin. Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan 

untuk memperoleh informasi.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang 

terkait dengan masalah penelitian.
21

 Dokumen itu dapat berbentuk teks 

tertulis, artifact, gambar, maupun foto. 

E. Teknik Analisis  Data   

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengambarkan keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara 

sistematis menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah difahami oleh 

masyarakat umum
22

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis Cyberbullying yang sering terjadi di kalangan siswa 

tersebut adalah Flaming. Flaming merupakan tindakan seseorang 

mengirimkan pesan teks yang berisi kata-kata frontal dan penuh 

amarah. Secara umum, tindakan flaming berupa provokasi, 

penghinaan, mengejek, sehingga menyinggung orang lain. Flaming 

yang sering terjadi itu seperti ejekan, ejekan terjadi karena ada iri hati 

atau rasa kurang suka terhadap temannya. itu menjaadi tugas guru 

bimbingan konseling mempertegas identitas sebagai siswa yang baik 

dan benar, memberi motivasi/masukan kepada siswa agar menjadi 

siswa yang lebih baik dan memiliki etika perilaku yang benar. Dalam 

penanganan kasus Cyberbullying ini guru BK memggunakan layanan 

konseling individu, layanan konseling kelompok, dan layanan 

bimbingan individu. 

2. Penanganan Cyberbullying yang dilakukan oleh guru BK dengan 

menggunakan layanan bimbingan konseling yaitu ; layanan konseling 

individu,layanan konseling kelompok,layanan informasi dan layanan 

bimbingan kelompok. Penanganan Cyberbullying dengan layanan 
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bimbingan konseling yang sering digunakan oleh guru BK di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu adalah layanan bimbingan kelompok dan 

konseling individu. 

B. Saran 

1. Penulis menyarankan dalam menjaga data siswa dengan cara data 

yang disimpan didalam lemari dan file khusus kasus siswa dirubah 

mengikuti perkembangan zaman dan teknologi untuk menghemat 

tempat sebaiknya data siswa dan file khusus kasus siswa disimpan 

didalam file berbentuk software, komputer, flash drive, hard disk dan 

lainnya demi kehematan tempat, hemat waktu dalam mencari data dan 

keamanan file tersebut seperti memasang password pada software, 

komputer, flash drive atau hard disk tersebut. 

2. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan, maka 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini 

dengn mengukur dari segi aspek yang berbeda. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENANGANAN CYBERBULLYING SISWA DENGAN LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING (STUDI KASUS DI  

SMA NEGERI 2 SIAK HULU) 

 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Status/Jabatan  : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara  : 

NO Indikator Pertanyaan 

Kasus Cyberbullying 

1 Flaming  1. Apakah pernah terjadi kasus terhadap siswa yang 

mengejek temannya? 

2. Kapankah terjadi kasus tersebut? 

3. Mengapa terjadinya kasus tersebut? 

4. Siapa yang melakukan kasus tersebut? 

5. Dimana terjadinya kasus tersebut? 

6. Bagaimana tindakan penanganan yang ibu/bapak 

lakukan terhadap kasus tersebut? 

2 Hasrassment  1. Apakah pernah terjadi kasus terhadap siswa yang 

mengirimkan pesan-pesan berisi gangguan 

melalui email, sms dan sosial media lainnya? 

2. Kapankah terjadi kasus tersebut? 

3. Mengapa terjadinya kasus tersebut? 

4. Siapa yang melakukan kasus tersebut? 

5. Dimana terjadinya kasus tersebut? 

6. Bagaimana tindakan penanganan yang ibu/bapak 

lakukan terhadap kasus tersebut? 

3 Denigration  1. Apakah pernah terjadi kasus terhadap siswa yang 

mengumbar keburukan orang lain atau temannya 

yang dapat merusak nama baiknya? 

2. Kapankah terjadi kasus tersebut? 



 

 

3. Mengapa terjadinya kasus tersebut? 

4. Siapa yang melakukan kasus tersebut? 

5. Dimana terjadinya kasus tersebut? 

6. Bagaimana tindakan penanganan yang ibu/bapak 

lakukan terhadap kasus tersebut? 

4 Cyberstalking  1. Apakah pernah terjadi kasus terhadap siswa yang 

memata-matai atau mengganggu orang lain atau 

temannya yang membuat korban ketakutan dan 

depresi? 

2. Kapankah terjadi kasus tersebut? 

3. Mengapa terjadinya kasus tersebut? 

4. Siapa yang melakukan kasus tersebut? 

5. Dimana terjadinya kasus tersebut? 

6. Bagaimana tindakan penanganan yang ibu/bapak 

lakukan terhadap kasus tersebut? 

5 Impersonation  1. Apakah pernah terjadi kasus terhadap siswa yang 

menyamar jadi orang lain untuk melancarkan 

aksiya mengirimkan pesan-pesan dan status tidak 

baik? 

2. Kapankah terjadi kasus tersebut? 

3. Mengapa terjadinya kasus tersebut? 

4. Siapa yang melakukan kasus tersebut? 

5. Dimana terjadinya kasus tersebut? 

6. Bagaimana tindakan penanganan yang ibu/bapak 

lakukan terhadap kasus tersebut? 

6 Ouiting and trickery 1. Apakah pernah terjadi kasus terhadap siswa yang 

menyebarkan rahasia orang lain atau temannya  

seperti poto pribadi yang mengakibatkan rasa 

malu atau depresi? 

2. Kapankah terjadi kasus tersebut? 

3. Mengapa terjadinya kasus tersebut? 

4. Siapa yang melakukan kasus tersebut? 

5. Dimana terjadinya kasus tersebut? 

6. Bagaimana tindakan penanganan yang ibu/bapak 

lakukan terhadap kasus tersebut? 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENANGANAN CYBERBULLYING SISWA DENGAN LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING (STUDI KASUS DI  

SMA NEGERI 2 SIAK HULU) 

 

Nama Informan : ISMAWATI, S. Pd. 

Jenis Kelamin : Perempuan                                             

Status/Jabatan : Guru BK 

Tanggal Wawancara : 25 Januari 2022 

Tempat Wawancara : Ruang BK 

 

No Kasus Cyberbullying Deskripsi Jawaban 

1 Flaming 

7. Apakah pernah terjadi 

kasus terhadap siswa yang 

mengejek temannya? 

8. Kapankah terjadi kasus 

tersebut? 

9. Mengapa terjadinya kasus 

tersebut? 

10. Siapa yang melakukan 

kasus tersebut? 

11. Dimana terjadinya 

kasus tersebut? 

12. Bagaimana tindakan 

penanganan yang 

ibu/bapak lakukan 

terhadap kasus tersebut? 

“pernah terjadi, ketika proses 

belajar online ai A memberikan respon 

dari pertanyaan guru dan si B 

menganggap si A menjawab salah dan 

tidak masuk akal dan mengakibatkan 

kemarahan, dalam kasus ini kami 

sebagai guru BK memberikan 

penanganan dengan menasehati yang 

mengejek dengan masukan yang baik 

agar temannya tidak tersinggung dan 

menghargai pendapat orang lain. Jika 

kasusnya tidak bisa derngan penangana 

dengan menasehati maka guru BK akan 

memanggil siswa tersebut dengan 

menerapkan layannan bimbingan 

konseling seperti konseling 

individu.(GBK)  

 

2 Hasrassment 

7. Apakah pernah terjadi 

kasus terhadap siswa yang 

mengirimkan pesan-pesan 

berisi gangguan melalui 

email, sms dan sosial 

media lainnya? 

“pernah terjadi kasus terhadap 

siswa yang mendapatkan kiriman yang 

berupa teror yang tertulis di kertas, 

kami sebagai guru BK setelah 

mengetahui hal ini langsung kami 

memanggil siswa tersebut untuk 

memberikan pananganan yang berupa 



 

 

8. Kapankah terjadi kasus 

tersebut? 

9. Mengapa terjadinya kasus 

tersebut? 

10. Siapa yang melakukan 

kasus tersebut? 

11. Dimana terjadinya 

kasus tersebut? 

12. Bagaimana tindakan 

penanganan yang 

ibu/bapak lakukan 

terhadap kasus tersebut? 

bimbingan konseling dan 

memenangkan siswa agar tidak panik 

yang bisa membuat siswa ini depresi. 

Dalam kasus ini tentunya guru BK 

berperan penting agar semangat belajar 

siswa tersebut tidak terpengaruh.(GBK) 

 

3 Denigration 

7. Apakah pernah terjadi 

kasus terhadap siswa yang 

mengumbar keburukan 

orang lain atau temannya 

yang dapat merusak nama 

baiknya? 

8. Kapankah terjadi kasus 

tersebut? 

9. Mengapa terjadinya kasus 

tersebut? 

10. Siapa yang melakukan 

kasus tersebut? 

11. Dimana terjadinya 

kasus tersebut? 

12. Bagaimana tindakan 

penanganan yang 

ibu/bapak lakukan 

terhadap kasus tersebut? 

“ada sebuah kasus terhadap siswa 

yang merasa nama baiknya telah 

tercemar oleh temannya melalui media 

sosial, kasus ini di alami dua orang 

siswa kelas 12. awalnya temanya ini 

menganggap sebuah candaan tetapi hal 

tersebut menjadi kurang baik yang 

mengakibatkan nama baik temannya 

tercemar akibat perilakunya di media 

sosial, dalam kasus ini siswa yang 

merasa nama baiknya telah tercemar di 

media sosial tidak terima dan akhirnya 

terjadi konflik antara dua siswa 

tersebut.  

Dalam kasus ini kami sebagai 

guru BK memberikan penangan yang 

berupa layanan konseling individu dan 

layanan informasi agar siswa ini 

mendapatkan pemahaman bahwa 

media sosial itu tidak untuk bercanda 

canda karena banyak orang lain yang 

bisa melihatnya, kemudian kami 

sebagai guru BK dengan memanggil 

kedua siswa ini agar di berikan 

penanganan yang baik yang bertujuan 

memecahkan masalah yang terjadi di 

antara kedua siswa tersebut.(GBK) 

 

4 Cyberstalking 

7. Apakah pernah terjadi 

kasus terhadap siswa yang 

memata-matai atau 

mengganggu orang lain 

atau temannya yang 

“pernah terjadi kasus siswa yang 

merasa tidak nyaman karena ada 

seorang siswa yang memata matai 

seorang siswa, kasus ini terjadi pada 

kelas 12 dimana siswi ini merasa 

terganggu lantaran siswa yang memata 



 

 

membuat korban 

ketakutan dan depresi? 

8. Kapankah terjadi kasus 

tersebut? 

9. Mengapa terjadinya kasus 

tersebut? 

10. Siapa yang melakukan 

kasus tersebut? 

11. Dimana terjadinya 

kasus tersebut? 

12. Bagaimana tindakan 

penanganan yang 

ibu/bapak lakukan 

terhadap kasus tersebut? 

matainya dengan hal itu siswi 

terganggu dan tidak nyaman pada 

akhirnya siswi tersebut melaporkan ke 

guru BK, kemudian siswa tersebut 

kami panggil ke ruangan BK. Setelah 

kami guru BK melontarkan beberapa 

pertanyaan kepada siswa tersebut 

ternyata siswa ini ada perasaan kepada 

siswi tersebut yang disebut rasa suka 

atau cinta monyet. 

kami sebagai guru BK 

memecahkan masalah ini dengan 

memberikan layanan konseling 

individu, dan kami memberikan 

pemahamn kepada siswa tersebut 

“bahwa bukan waktunya berpacaran, 

sekolah dan belajar saja dengan benar 

ada masanya akan memasuki pase 

mencari jodoh tapi bukan sekarang, 

kamu tau akibat perilaku kamu 

terhadap siswi tersebut dia meras 

terganggu dan tidak nyaman maka 

jangan lakukan perilaku memata matai 

lagi ya”. Itulh la sedikit pemahaman 

yang kami berikan kepada siswa 

tersebut agar menjaga kenyaman dalam 

lingkungan sekolah.(GBK) 

 

5 Impersonation 

7. Apakah pernah terjadi 

kasus terhadap siswa yang 

menyamar jadi orang lain 

untuk melancarkan aksiya 

mengirimkan pesan-pesan 

dan status tidak baik? 

8. Kapankah terjadi kasus 

tersebut? 

9. Mengapa terjadinya kasus 

tersebut? 

10. Siapa yang melakukan 

kasus tersebut? 

11. Dimana terjadinya 

kasus tersebut? 

12. Bagaimana tindakan 

penanganan yang 

ibu/bapak lakukan 

“Kami sebagai guru BK 

membenarkan kasus tersebut agar anak 

ini merasa lebih baik lagi karena akibat 

kasus ini anak tersebut merasa depresi 

dan malu, kemudian kami memberikan 

penanganan kepada anak tersebut 

dengan layanan bimbingan agar anak 

ini bersemangat lagai dalam belajar 

untuk meningkatkan prestasih yang di 

raihnya karena anak ini salah satu 

siswa yang berprestasi di sekolah 

ini.(GBK) 

 



 

 

terhadap kasus tersebut? 

6 Ouiting and trickery 

7. Apakah pernah terjadi 

kasus terhadap siswa yang 

menyebarkan rahasia 

orang lain atau temannya  

seperti poto pribadi yang 

mengakibatkan rasa malu 

atau depresi? 

8. Kapankah terjadi kasus 

tersebut? 

9. Mengapa terjadinya kasus 

tersebut? 

10. Siapa yang melakukan 

kasus tersebut? 

11. Dimana terjadinya 

kasus tersebut? 

12. Bagaimana tindakan 

penanganan yang 

ibu/bapak lakukan 

terhadap kasus tersebut? 

“pernah terjadi ketika kami guru BK 

mengadakan rasia pacaran dan ada 

seorang siswa melaporkan siswa lain 

yang ada berpacaran atau meyampai 

rahasia siswa lain tersebut kasus ini 

terjadi karena kasus ini terjadi ketika ada 

perselisihan di antara siswa karena rasa 

tidak suka dan pada akhirnya 

menyebarkan rahasia siswa lainnya, 

kasus ini yang sering terjadi seperti 

menyebutkan kalaw siswa ini berpacaran 

sebenarnya seorang siswa atau pelajar 

belum di perbolehkan pacaran walaupun 

sebenarnya pacaran itu di larang agama. 

Tetapi kami sebagai guru Bk 

memberikan penangan dengan layan 

bimbingan kelompok dan konseling 

kelompok bagi siswa siswi yang 

berpacaran agar siswa siswi tersebut 

fokus dalam belajar dan menjadi pelajar 

yang berprestasi. 

Akibat siswa yang menyampaikan 

rahasia berpacaran temannyya tadi maka 

siswa yang berpacaran tidak terima yang 

mengakibatkan perkelahian di luar 

sekolah dan akhirnya sampai informasi 

ke guru BK. Kemudian keseokannya 

kami guru Bk mengintrogasi terhadap 

siswa yang berkelahi tersebut dan 

memecahkan permasalahn dengan 

penanganan dan pemahamn terhadap 

siswa agar menjadi pribadi yang baik 

lagi tampa ada permusuhan, dan kami 

meyuruh brdamai.(GBK) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

1. Wawancara dengan guru BK 

 

 

 

      



 

 

 

2. Poto bersama guru BK  

 

 

 



 

 

3. Poto ruangan BK 
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